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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Lakon Nafsu di Bawah Pohon Elm karya Eugene O’Neill

menggambarkan tragedi percintaan yang ada di dalam sebuah keluarga

serta berbicara tentang kehidupan keluarga yang sering sekali bertikai

terkait persoalan kepemilikan harta, dan wanita sebagai sumber

permasalahan. Lakon ini juga menceritakan betapa cinta sejati harus

diperjuangkan, meskipun dengan resiko penderitaan atau berakhir dengan

kenestapaan.

Persoalan dalam lakon Nafsu di Bawah Pohon Elm ternyata masih

relevan bahkan kerap sekali terjadi dimasa ini. Oleh sebab itu kemunculan

alur cerita yang tergambar kerap sekali menjadi problematika persoalan

kekeluargaan yang pastinya masih sering terlihat pada saat ini

dikehidupan. Perselingkuhan anak dengan ibu tiri, permusuhan antara

anggota keluarga karena berkaitan dengan perebutan harta warisan adalah

persoalan yang lazim terjadi hingga hari ini.
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Lakon Nafsu di Bawah Pohon elm karya Eugene O’Neill termasuk ke

dalam kategori Lakon bergaya realisme dengan menonjolkan karakter-

karakter tokoh dan jalan cerita yang jelas sesuai realita kehidupan yang

sering terjadi. Pengkarya sebagai orang yang bertindak sebagai Sutradara

telah merancang konsep garapan dan mewujudkannya dalam sebuah

pementasan dengan berpedoman pada gaya realisme naturalis.

Perwujudan pementasan ini tentu saja tidak terlepas dari campur

tangan berbagai pihak. Terlaksanannya proses kreatif ini juga bukan

menjadi kerja pengkarya secara individu semata, akan tetapi merupakan

sebuah kerja kolektif yang sangat sinergis. Pertunjukan yang pengkarya

sajikan tentu saja banyak memiliki kekurangan, namun pengkarya

meyakini proses yang serius tidak akan pernah mengecewakan.

B. Saran

Laporan karya tugas akhir pertunjukan ini hendaknya dapat

memperkaya ide dan pengetahuan bagi siapa saja yang membaca dan

memerlukan sumber tulisan, yang berkaitan dengan penyutradaraan,

naskah, proses dan cara mengatasi berbagai kendala yang terjadi saat

proses penciptaan sebuah pertunjukan. Oleh karenanya, format dan konten
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penulisan laporan Tugas Akhir yang akuratif, relevan dan baku sebagai

panduan penulisan, hendaknya menjadi program akademik yang

mendesak diadakan dalam kegiatan rutin dan berkala.

Sebagai pertunjukan teater dengan garapan realisme naturalis, maka

sutradara harus mampu menghadirkan empati semua penonton dam

untuk dapat menghayati suasana saat menyaksikannya. Dalam hal ini,

pematangan ide dan telaah naskah harus dilakukan dengan intensif

sebelum diadakannya proses latihan.

Pengkarya hendaknya juga lebih cermat dan mampu mambaca

segala kemungkinan yang akan terjadi di atas panggung, oleh sebab itu

sebuah pencapaian yang baik membutuhkan sebuah proses yang teliti

untuk mencapai hal tersebut. Tidak mudah menyatukan pemikiran yang

akan digabungkan dalam sebuah kelompok hingga terwujudnya sebuah

karya di atas panggung.
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